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1.1 Latar Belakan

BAB |

PENDAHULUAN

Masalah

satunya adalah

. Produk yang

menghadapi  kondisi
menggunakan standar manajemen mutu yang diakui secara nasional dan
internasional; salah satu standar internasional yang paling tersebar luas saat
ini adalah standar manajemen mutu 1SO.

untuk meningkatkan kepuasan pelanggan, Perusahaan yang
bersertifikat 1SO memiliki peluang lebih baik untuk memenangkan

persaingan pasar. Sistem Persaingan yang semakin ketat membuat perusahaan

1
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sadar akan kualitas bahan baku. 1SO sudah menjadi standar/persyaratan
dalam dunia perdagangan yang menjadi standar jaminan mutlak bagi

perusahaan Manajemen Mutu ISO adalah standar sistem manajemen mutu

in dicapai dari

atan kualitas,

Q‘ asional untuk sistem manajemen
mutu. Standar ini juga . D elem kum penting yang bertujuan
untuk memberikan rasa aman bagi perusahaan. Seri ISO 9000 mencakup
beberapa standar seperti 1ISO 9001, ISO 9004 dan ISO 19011. Satu-satunya
standar yang dapat disertifikasi adalah standar 1SO 9001, tetapi standar lain
tidak mencakup sertifikat atau kontrak. Organisasi atau perusahaan yang
merancang, memproduksi, dan memasok produk atau layanan bersertifikat

ISO 9001 harus terus menerapkan ISO 9004 dan ISO 19011 sebagai dasar
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strategi manajemen mereka. Salah satu sistem Manajemen Mutu yang

berkembang saat ini yaitu 1SO 9001:2015. Versi tahun 2015 ini merupakan

versi terbaru yang diterbitkan pada bulan September 2015. Sejak diterbitkan

sebagai bentuk peningkatan dari sistem manajemen mutu. Sebagaimana
dinyatakan di situs resmi ISO, penerapan sistem manajemen mutu 1SO9001
telah berhasil digunakan di seluruh dunia. Sebagai contoh, pada tahun 2013,
lebih dari 1 juta perusahaan di 187 negara di seluruh dunia menerima
sertifikasi 1ISO 9001. Hingga saat ini ISO 9001 telah mangalami 4 Kkali revisi

dengan revisi terbaru versi tahun 2015.

3
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Dibandingkan dengan versi sebelumnya 1SO 9001:2008, 1ISO 9001:2015
berisi pemahaman tentang konteks organisasi, ruang lingkup manajemen,

perencanaan berbasis risiko, dukungan sumber daya, proses operasional

Ada beberapa prinsip berkurang pada ISO 9001:2015 dibandingkan

dengan ISO 9001:2008 :
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Tabel 1.2 Prinsip ISO 9001:2008 Vs ISO 9001:2015

1. Customer Focus 1. Customer Focus
1 ~

PT.Indah Kiat pulp and Paper merupakan pabrik tisu dan kertas
terbesar di Asia,dan merupkan cabang dari PT.Sinar Mas dimana untuk di
Internasional khususnya di Asia lebih dikenal dengan APP(Asian Pulp and
Paper). PT.IKPP adalah sebuah penghasil pulp,paper,dan produk back-aging
terintagrasi, produksi PT.IKPP terintagrasi karena BHK (Blached Hardwoord

Craft) pulp yang dihasilkan oleh perusahaan yang digunakan sebagai bahan
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baku utama bagi pembuatan bermacam-macam kertas. PT.IKPP memiliki
beberapa cabang,salah satunya berada di Perawang,hasil produksi kertas

cetak dan tulis dikapalkan melalui sungai siak dan di kirim ke pasar-pasar

)
A
1

8 o 5 B

D
<>

Dalam aspek input lebih menekankan pada sumber daya manusia
(SDM),sarana prasarana dan sistem informasi. Dalam aspek proses
menekankan pada perencanaan,pelaksanaan dan evaluasi. Dalam aspek
output menekankan hasil dalam proses pelaksanaan evaluasi dalam hal ini

akan berdampak pada pelanggan. Dalam aspek outcom lebih menekankan
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pada hak-hak pelanggan yaitu kepuasan pelanggan,melalui perkembangan
terus menerus serta perbaikan kearah yang lebih baik.

Penerapan I1SO 9001:2015 pada PT. IKPP akan dianalisis berdasarkan

Persentase Penilaian

100%

90%

100%

83%

80%

85%

100%

2 Klausul 4, konteks

0 dengan presentase 100%

bahwa prosedur ke . ﬁ . %ﬁ' dengan baik. Klausul 5,
LI\ 2

Kepemimpinan memiliki ngan skor maksimal 30 dengan
Presentase 90%, beberapa prosedur kerja belum dijalankan namun
persyaratan lain dijalankan dengan baik. Klausul 6, Perencanaan memiliki
skor 15 dengan skor maksimal 15 dan dengan presentase 100% prosedur
kerja dan persyaratan dijalankan dengan baik. Klausul 7, Pendukung

Memiliki skor 54 dengan skor maksimal 65 dan dengan presentase 83%

Bahwa beberapa prosedur belum dijalankan dengan baik namun persyaratan
7
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lain dijalankan dengan baik. Klausul 8, Operasi memiliki skor 80 dengan skor
maksimal 100 dan dengan persentase 80% bahwa beberapa prosedur kerja

belum dijalankan dengan baik namun persyaratan lain dijalankan dengan baik

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitia

1.3.1 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui dan mengevaluasi kesesuaian klausul 1ISO 9001:2015

dengan penerapannya di PT.IKPP Perawang Kab.Siak
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1.3.2

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini antara lain :

Bagi Peneliti
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1.4. SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk merancang penyusunan skripsi ini maka Daftar Isi dibagi menjadi

enam bab,dengan masing-masing bab terdiri dari sub bab. Adapun garis besar

agai sumber dan
:2015,serta di

ipotesis.

dari  lokasi
penelitian,opera Lj : ik pengumpulan
data,dan teknik a
BAB IV GAMB 'Q
Pada bab ini akan r . Jaran singkat perusahaan,visi dan

misi,struktur,dan gambar aktivitas organisasi.
BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Didalam bab ini akan di menjelaskan hasil penelitian serta pembahasan

yang didapat melalui hasil analisis data yg di lakukan secara deskriptif.

10
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BAB VI PENUTUP
Bab ini merupakan bab terakhir yang berisikan kesimpulan dan saran dari

hasil penelitian ini yang di harapkan berguna bagi perusahaan.

11
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BAB 11

TELAAH PUSTAKA

2.1 Pengertian Manajemen Mutu (Kualitas)

Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan

produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau
melebihi Harapan.

Untuk meningkatkan kualitas produk, perusahaan dapat
menerapkan Total Quality Manajemen (TQM). Menurut Tjiptono&

Diana(2001) TQM merupakan suatu pendekatan dalam menjalankan usaha

12
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yang mencoba untuk memaksimumkan daya saing organisasi melalui

perbaikan  terus menerus atas produk,jasa,manusia,proses dan

lingkungannya. Selain untuk mengurangi kerusakan produk, tujuan pokok

5. Manajemen vendor yang menekankan kualitas sebagali

sasaran utama.

13
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2.1.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas
Menurut Assauri (2008) dalam Alim, 2018) tingkat mutu ditentukan oleh

beberapa faktor berikut:

perlu

dihasilkan

\ ) Mo E

QLR AT

-
-t‘i

yang relatif lebih murah cenderung bermutu relatif kurang baik. Hal
tersebut terjadi karena produk bermutu baik cenderung membutuhkan

biaya produksi yang relatif lebih mahal.

14
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2.1.2 Dimensi Kualitas
Delapan dimensi kualitas yang dikembangkan Garvin dan dapat digunakan

sebagai kerangka perencanaan strategi dan analisis. Dimensi-dimensi tersebut

4. ation),yaitu sejauh
r-standar yang

5 produk tersebut

6 nyamanan, mudah

7.

8. Kualitas yang dipersepsikan (perceived quality), yaitu citra dan reputasi

produk serta tenggung jawab perusahaan terhadapnya.

2.1.3 Sistem Manajemen Mutu
Menurut (Witara, 2018) Sistem manajemen mutu adalah rangkain kegiatan

yang berkelanjutan dari organisasi untuk mecapai tujuan seperti memenuhi

15
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keinginan pelanggan atau pasar, mencegah terjadinya pencemaran, mencegah

terjadinya kecelakaan sesuai dengan kebijakan perusahaan.

Menurut (Lesmana, 2020) Sistem manajemen mutu adalah sebuah sistem

Manfaat manajemen mutu sebagai berikut:

1.

Membantu organisasi mencapai konsistensi yang lebih besar dalam
tugas dan kegiatan yang terlibat dalam produksi dan layanan.
Meningkatkan efisiensi dalam proses,mengurangi pemborosan dan
meningkatkan penggunaan waktu dan sumber daya lainnya.

Membantu meningkatkan kepuasan pelanggan

16
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4. Memungkinkan bisnis untuk memasarkan bisnis mereka secara
efektif dan mengeksploitasi pasar baru

5. Memudahkan bisnis untuk mengintegrasikan karyawan baru dan

International  Organize ndardization , yaitu organisasi
internasional untuk standarisasi yang menetapkan standar internasional di
bidang industri dan komersial didunia, dimana ia bertujuan untuk
meningkatkan perdagangan antar negara didunia yang beranggotakan tidak

kurang dari 163 negara. Menurut K.Ishikawa , ISO adalah sebuah bentuk

ketentuan yang berporos pada kepuasan pelanggan internal yang nantinya

17
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akan menjadi sebuah keuntungan dan kepuasan pelanggan yang menjadi

penikmat dan pengguna produk yang kamu pasarkan.

Djatmiko & Junaedi (2011) dalam Handayani, 2018) ISO adalah suatu

- 1SO 22000 . Sistem Manajemen Keamanan Pangan
- 1S0O 27001 : Sistem Manajemen Keamanan Informasi

Contoh produk ISO non sistem maanjemen :

- 180 216 : Standar Ukuran Kertas
- 1SO 5775 . Standar Roda Sepeda (Bicycle tires and
rims)

18
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- 1SO 7810 . Standar Ukuran Kartu (Identification cards

— physical

characteristics)

kemudian standar ini dire pada tahun 2000,2008,dan terakhir
direvisi pada tahun 2015. Braun (2005) dalam Handayani, 2018) mengatakan
didalam 1SO 9001 perusahaan lebih ditekan kan untuk fokus terhadap
prosedur dan standarisasi agar dapat memberikan kepuasan kepada
konsumen. Penerapan standar sistem manajemen mutu 1ISO 9001 memberikan

manfaat yang besar dalam meningkatkan Kinerja suatu organisasi dalam

19
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upaya mewujudkan pelayanan yang prima kepada pelanggan,masyarakat,dan
mitra kerja (soegiono et al.,2003).

ISO 9001 adalah standar yang paling komprehensif dan digunakan

pad perancangan dan

S L

menggunakan alat kontrol kualitas, termasuk metode seperti
perencanaan dan peningkatan proses, memastikan kepatuhan terhadap
pelanggan serta persyaratan hukum dan peraturan yang berlaku anda

dapat meningkatkan kepuasan pelanggan.

20



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

PDCA

Persyaratan standar ini bersifat umum, berlaku untuk semua sektor dan
area bisnis, dan dapat diterapkan di organisasi mana pun, terlepas dari

ukuran atau jenis produk atau layanan.

21
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* Develop a working hypothesis for any problem.

Siklus dapat ¢ of berikut (1ISO

1. Renca pkan Sa an proses-prosesnya,

memberikan hasil

3. Periksa (Check) au dan mengukur proses-proses dalam
menghasilkan produk dan jasa terhadap kebijakan,sasaran dan persyaratan
yang direncanakan, dan melaporkan hasilnya.

4. Tindakan (Act) : mengambil tindakan untuk meningkatkan kinerja proses

yang di perlukan.

22
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2.2.2 Prinsip-prinsip sistem manajemen mutu 1SO 9001:2015
1) Fokus Pelanggan

Fokus utama dari organisasi manapun adalah untuk memenuhi dan

Dimana ketika suatu
a. pelanggan

menaikkan

awannya. Karena

ksesan didalam

di hargai maka mereka akan bekerja dengan potensi terbaiknya
karena hal itu dapat meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi
mereka.

4) Pendekatan Proses

Pendekatan ini mensyaratkan pemahaman bahwa proses yang baik

menghasilkan  peningkatan konsistensi,kegiatan yang lebih

23



cepat,pengurangan biaya,serta pengurangan pembuangan limbah

dan peningkatan berkelanjutan.

5) Perbaikan (Improvment)

elaskan bahwa k buah organisasi dapat
Rl SN '@@‘

s adalah naluri
faktual sangat
bab akibat dari

si  hasil dan

iy disay yejepe il udwnyo(]
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2.2.3 Klausul-Klausul persyaratan 1SO 9001:2015
Salah satu perubahan utama pada 1SO 9001:2015 adalah adanya
pendekatan yang sistematis terhadap resiko,alih-alih menganggap nya sebagai
sebuah standar manajemen tersendiri diluar sistem manajemen mutu.
Perbedaan dan perubahan 1SO 9001:2015 klausul bertambah yang semula 8

menjadi 10, istilah baru untuk dokumen pada ISO 9001:2015, tidak ada

24
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prosedur wajib,manajemen representative tidak harus ada,tidak ada
pengecualian klausul,mengganti istilah.

Tabel 2.1 : Klausul-klaususl 1SO 9001:2015

Penjelasan

lingkup ini
. uat persyaratan
dar yang menekankan
baya untuk memenuhi
epuasan pelanggan
elalui aplikasi sistem
utu.

Klausul ini hanya
memeuat referensi pada
sistem manajemen mutu
ISO 9001:2015

Klausul ini menyatakan
istilah dan definisi yang
diberikan dalam sistem
manajemen mutu iSO
9001:2015.

SR VT

Klausul ini berisi tentang
persyaratan umum yang

4.2

harus dipenuhi organisasi
untuk mencapai sistem
4.3 manajemen mutu yang di
harapkan.
4.4 S
proses-prosesnya.
Klausul 5 Kepemimpinan Klausul ini berisi tentang
5.1 Kepemimpinan & Komitmen bagaimana kebijakan
5.2 Fokus Pelanggan pemimpin dalam
521 Tentang pengembangan kebijakan menerapkan sistem
mutu manajemen mutu .
5.2.2 Tentang berkomunikasi kebijakan
mutu
5.3 Peran Organisasi,tanggung jawab,&
kewenangannya.

25



N ueeyesndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

Klausul 6 Perencanaan Suatu organisasi harus

6.1 Tentang tindakan untuk mengatasi bisa mengenali peluang
6.2 resiko & peluang serta  resiko  dengan
6.3 Sasaran mutu dan perencanaan mempertimbangkan  isu

baik internal  maupun
eksternal  ,serta  bisa
manangani resiko dengan
pgurangi dampak dari
ko itu sendiri.

dalam klausul ini
embahas tentang proses
erta informasi  yang
erdokumentasi.
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Klausul 8
8.1
8.2

8.2.1

8.2.2

8.2.
8.2.4
8.3

8.3.1
8.3.2
8.3.3
8.3.4
8.3.5
8.3.6
8.4

8.4.1
8.4.2
8.4.3
8.5
8.5.1

8.5.2
8.5.3

8.5.4
8.5.5
8.5.6
8.6
8.7

ettt

Operasi
Perencanaan & pengendalian
Persyaratan untuk produk dan
layanan
omunikasi pelanggan
gunakan iklan & pre

Kekayaan milik pelanggan atau
penyedia eksternal

Pengawetan

Kegiatan pasca penyampaian
Pengendalian perubahan
Pelepasan produk & jasa
Pengendalian output yang tidak
sesuai

Klausul ini membahas
tentang seluruh aspek
yang ada pada
operasional mulai dari
perencanaan,pengendalia
n,input dan outpun hingga
pungan dengan pihak
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Klausul 9
9.1

Klausul 10
10.1
10.2
10.3

Evaluasi Kinerja
Pemantauan,pengukuran,analisis &
evaluasi

Umum

’
o
|

Klausul ini membahas
semua yang berkaitan
dengan evaluasi

Klausul ini membahas
tentang perbaikan
berkesinambungan guna
meningkat kan sistem
manajemen mutu. Dengan
menyusun prosedur
perbaikan dan
memastikan perbaikan
dilakukan secara efektif
dan menyusun prosedur
pencegahan dan
memestikan pencegahan
dilakukan secara efektif.

Sumber : Data Olahan 2021
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2.3 Analysis Hierarchy Proces (AHP)

Analysis Hierarchy Proces (AHP) merupakan metode untuk memecahkan

suatu situasi yang komplek tidak terstruktur kedalam beberapa komponen

rinci,pikiran kita menyusun realitas yang komplek ke dalam bagian yang
menjadi elemen pokoknya.

e Prinsip menentukan prioritas, prioritas ini ditentukan berdasarkan
pandangan para pakar atau pihak-pihak terkait yang berkompeten dalam

mengambil keputusan
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e Prinsip konsistensi logis, dalam mempergunakan prinsip ini, AHP

memasukkan  baik

mengekspresikan penilaian dan pereferensian secara ringkas.
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Nuryanto (2018)

aspek  kualitatif

Dilihat dari Perspektif Teoritis.

maupun

kuantitatif

untuk

Hasil penelitian

Hasil dari tindakan
pencegahan

dilakukan

keefektifannya, hal
ini diperlukan untuk
memastikan bahwa
masalah yang ada
benar-benar  tidak

akan terjadi.
Masalah yang
dimaksud adalah
masalah ketidak
sesuaian.
Keberhasila

perusahaan  Kimia
dalam
mengimplementasik
an sistem
manajemen  mutu
I1SO 9001:2015
secara berkelanjutan
dapat mengubah
perusahaan dimata
pelanggan dan
stakeholder menjadi
lebih baik.

Garin and Alim

Analisis Implementasi 1SO

Fishbone

Hasil dari
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Noya(2018)

9001:2015 Klausul Operasi
pada Direktorat Pelatihan
Kompetensi Lembaga
Kebijakan Pengadaan
B Pemerintah

nery [Wesy SejsIdAIuN ﬁnuamsndmd

31

Diagram dan
Metode
Analytical
Hierarchy
Process
(AHP)

penelitian
menunjukakn
bahwa meskipun
seluruh
persyaratan yang
terdapat dalam
empat sub
kalusul telah di
penuhi  dengan
baik,namun
pelaksanaannya
masih belum
optimal  karena
masih terjadi
beberapa
permasalaahan.

Berdasarkan
hasil identifikasi
penyebab
kegagalan yang
telah dilakukan.
Terdapat
sebanyak 35 sub
klausul yang
memiliki kendala
dalam
penerapannya.




Wartuny dan Lumeno

(2018)
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Model Penerapan sistem
Manajemen Mutu berbasis
ISO 9001:2015 pada
Kontraktor di provinsi
Papua Barat

Kualitatif dan
Kuantitatif

Berdasarkan  hasil
penelitian dan hasil
analisis data
penerapan  sistem
manajemen  mutu
pada kontraktor
kualifikasi M1 di
profinsi papua barat
perlu  diperhatikan
lagi,karena  model
dari penerapan 1SO
9001:2015 lebih
menekankan  pada
input internal
perusahaan dari
pada  ketersediaan
sumber daya,sistem
manajemen
organisasi,dan
kepemimpinan.

Bahwa kinerja
karyawan tidak
dipengaruhi oleh
sistem  manajemen
mutu 1SO 9001 pada
perusahaan
manufaktur  yang
berada di Batam.
Meningkatnya
kinerja  karyawan
tidak  dipengaruhi

oleh sistem
manajemen  mutu,
melainkan oleh

faktor lainnya.

Sumber : data olahan 2021
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2.5 Kerangka Berfikir
Kerangka Berfikir pada penelitian ini dapat digambarkan dalam paradigma

penelitian sebagai berikut :

Kesimpulan penerapan Sistem

Manajemen Mutu ISO

9001:2015 di PT.IKPP

Sumber : Data Olahan 2021
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2.6 Hipotesis

Berdasarkan permasalahan,tujuan penelitian,dan kajian teoritis sebagai

kaitan keseluruhan dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :

34



3.1 Lokasi dan Objek Penelitian

~

o)

-

-

= 3.2 Oper

W

-

e O

- =

o Z

=

= 2

=)

B »

< &

Crm

m‘-\@rlabel

=~ ~ Penerapan ISO

= 2 . :
#.9001:2015 yaitu
_; salah satu pedoman

o = atau persyaratan

E = yang digunakan
"' suatu organisasi

E’ untuk menghasilkan

(X produk yang

= bermutu dan sesuai

dengan  keinginan
pelanggan .

BAB Il

METODE PENELITIAN

Skala

pada

anajemen mutu & proses-
yang diterapkan  di

prosesnya
PT.IKPP

Ordinal

Kepemimpin
an

komitmen

Kepemimpinana &
manajemen puncak di PT.IKPP

Kebijakan yang ditetapkan
Manajemen puncak PT.IKPP
Peran,tanggung jawab & wewenang
PT.IKPP dalam pelaksanaan 1SO
9001:2015

3.Perencanaa

Tindakan yang dilakukan PT.IKPP
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dalam menangani resiko & Peluang
Sasaran Mutu & perencanaan yang
ditetapkan PT.IKPP

Penetapan perencanaan perubahan
oleh PT.IKPP

I & penyediaan jasa yang ada
di PT.IKPP
Pelepasan produk & jasa yang ada di
PT.IKPP
Pengendalian output yang tidak
sesuai oleh PT.IKPP

6. Evaluasi
Kinerja

Monitoring,pengukuran,analisis &
evaluasi yang dilakukan PT.IKPP
Internal audit PT.IKPP

Tinjauan manajemen oleh
manajemen puncak di PT.IKPP
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7. Perbaikan e Peluang yang digunakan untuk
perbaikan di PT.IKPP

o Kesiapan PT.IKPP dalam Kketidak
sesuaian serta tindakan perbaikan

yang

iy disay yejepe il udwnyo(]
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yang mula-mula jumlahnya kecil,kemudian membesar. Sampel diambil
sebanyak 40 orang yaitu Direktur, General Manager, Manager Logistik,
Manager Enginering, Manager Produksi, Manager Sales & Marketing,
Manager HRD & Administrasi, Manager Accounting & Finance, Kepala
Purchasing, kepala gudang, kepala machine shop, kepala produksi, kepala
technical sales, kepala penjualan, kepala pemasaran, kepala administrasi,
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kepala SDM, kepala accounting, kepala finance dan staff yang langsung

berkaitan dengan penerapan 1SO 9001:2015 di PT.IKPP.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Model AHP, merupakan suatu model keputusan yang akan menguraikan

masalah multi faktor atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki.

Langkah-langkah tahapan dalam membuat analisis hirarki proses:

Isikan persoalan dengan rinci pemecahan yang diinginkan
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Menyusun hirarki dimulai dengan tujuan (fokus) yang umum,diikuti

dengan kriteria,sub-sub kriteria,dengan kemungkinan alternatif-alternatif

pada tingkat hirarki paling bawah.

diatas,dimana nilai dari eigen vector merupakan bobot setiap komponen
Memeriksa konsistensi hirarki,jika nilai lebih besar dari 10% (0,1) maka

kualitas data judgement dapat diperbaiki.
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Gambar 3.1 : Hirarki AHP

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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BAB IV

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Perusa : ‘ dan kertas.

Status pe

P Perawa ' DE etopo  Jananto
(Yap Sui ada saat it 3 3 di tahun 1975.
Berkat Gr: Hwa Pulp
Corporatio ing (Taiwan).
Kemudian engan mendirikan

kertas  di

rekomendasi pendiria Q Q
|

.%ﬂ 0a perseroan dengan status

AN

Penanaman Modal Asing (PN pada tanggal 23 September 1976,
Menteri Perindustrian memberikan surat izin pendirian pabrik tersebut. Pada
tanggal 17 Desember 1976 Notaris Ridwan Susilo, SH membuatkan akta
pendirian perusahaan dengan nama PT. Indah Kiat Pulp & Paper Corporation.
Pada tahun 1977 perencanaan pabrik dan studi kelayakan dilanjutkan

untuk menentukan proses, teknologi dan kapasitas produksi. Setelah itu

dilakukan pembangunan pabrik kertas budaya (wood printing dan writing

41



paper) fase | dengan memasang 2 unit mesin kertas yang masing-masing
berkapasitas 50 ton per hari. Mesin ini dibeli dari Chuang Hua (CHP)
Corporation, Taiwan yang sudah setengah pakai dan pabrik ini berlokasi di
jalan Raya Serpong km 8;.Serpong, Tangerang, Jawa. Barat ditepi sungai
Cisadane. Kemudian dipilin tanggal lahir Bapak Soetopo Jananto sebagai
awal produksi komersial dengan kapasitas 100 ton perhari di tahun 1979 dan
sekaligus merupakan hari ulang tahun pabrik yang ada di Tangerang.

Pada tahun 1980 pembangunan pabrik kertas fase Il dilakukan dengan
memasang. mesin kertas unit ketiga yang yang berkapasitas 50 ton per hari.
Dengan mempertimbangkan data studi kelayakan lokasi tahun1975, diadakan
survey lokasi. Survey ini dilakukan untuk mencari lokasi mana saja yang
dapat menyediakan bahan baku utama yang cukup untuk produksi pulp. Studi
lanjutan dilakukan di Desa Pinang Sebatang, Kecamatan Tualang perawang,
Kabupaten Siak, Provinsi Riau. Dipilih nya Riau sebagai lokasi pabrik
dengan mempertimbangkan bahan baku yang cukup dekat dengan Sungai
Siak, harga tanah. masih relatif murah dan.pengembangannya sangat
memungkinkan,dekat dengan_pemasaran (Singapura dan Malaysia), sudah
ada jalan minyak dari PT. Caltex Pasifik Indonesia (CPI) dan dekat dengan
kota Pekanbaru.

Pada tahun 1982 dilakukan pengoperasian mesin kertas unit ketiga di
tangerang. Sedangkan diriau dilakukan pembukaan lahan dengan membangun
dermaga khusus yang dapat melayani berlabuhnya kapalberbobot maksimum

6000 ton pada lokasi yang berjarak 1,5 km dari area pabrik. Barang yang
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keluar masuk dari pelabuhan di kontrol oleh pihak Bea & Cukai yang di

tempatkan pada area tersebut. Pada tahun 1983 setelah dermaga selesai,

dibangun pondasi pabrik dan dipasang 2 unit mesin pulp. Namun sebelum

Mk
Mangium dan Eucalyptu ‘
Pada tahun 1985 harga pulp dan kertas turun drastis senhingga perusahaan
rugi besar dan untuk menanggulanginya di undang PT. Satria Perkasa Agung
milik Sinar Mas Group untuk bergabung. Sebagai Presiden Direktur dipegang
oleh bapak Teguh Ganda Wijaya dibawah bendera Sinar Mas Group.

Produksi 250 ton perhari dicapai dan pencanangan pembangunan Hutan

Tanaman Industri tahap kedua dilakukan.
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Pada April 1987, pabrik kertas di tangerang menambah kapasitas menjadi
300 ton per hari dan dilakukan modifikasi fasilitas produksi. Pada tahun
1988, pembangunan fase | pabrik kertas di perawang dimulai dengan
memasang | unit mesin Kertas budaya yaitu'Wood Printing dan Writing Paper
dari-Italia. Kemudian pada tanggal 14 Desember 1989 mulai berproduksi
komersial dengan kapasitas 450 ‘toh per hari.dan merupakan pabrik pulp dan
kertas terpadu. Pada tahun 1989 ini juga dimulai pembangunan fase Il pabrik
pulp di perawang. Pada Januari 1990 pabrik pulp Il di Perawang berproduksi
komersial dengan kapasitas 500 ton per hari yang merupakan salah satu
mesin Kertas budaya terbesar di Asia.

Pada Januari 1991 pabrik kertas Il di Perawang berproduksi komersial
dengan kapasitas 575 ton per hari yang merupakan satu-satunya produsen
pulp dan kertas Indonesia yang masuk kedalam jajaran 150 besar dunia. Pada
tahun ini juga PT.IKPP Tbk membeli pabrik kertas PT. Sinar Dunia Makmur
yang mulai paillit. Lokasi pabrik tersebut berada di km 76 Jalan Raya
Serang,Serang,Jawa Barat dengan kapasitas produksi 900 ton per hari,
produksi kertas yang dihasilkan industri.ini adalah kertas karton, Corrugating
Paper dengan bahan baku kertas bekas dan pulp yang belum diputihkan.

Pada tahun 1992, persiapan dan pembangunan fase Il pabrik pulp dimulai
dan diuji coba pada akhir tahun 1993 sehingga pada April 1994 pabrik pulp
berproduksi komersil dengan kapasitas 1300 ton per hari. Kemudian pada

bulan November 1994 pabrik pulp 1 dan pulp 2 digabungkan dan
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dimodifikasi menjadi kapasitas 1200 ton per hari sehingga total produksi

menjadi 2500 ton per hari.

Pada tahun 1995 pembangunan fase 1V pabrik pulp dilakukan dan pada

fase IV beroperasi dengan kapasitas 1.300 ton per hari. Dengan demikian
PT.IKPP telah memproduksi pulp 4100 ton per hari dan kertas 2.025 ton per
hari. Sampai saat ini PT.IKPP masih terus meningkatkan produksi dengan

melakukan berbagai inovasi baik dari peralatan proses maupun bahan baku.

4.2 Visi dan Misi PT.Indah Kiat Pulp & Paper

Visi PT.IKPP Perawang yaitu :
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Menjadi perusahaan bubur kertas nomor satu di Indonesia Yyang

berdedikasi menyediakan nilai-nilai terbaik bagi para pelanggan, pemegang

saham, karyawan, dan masyarakat.

organisasi perusahaan, ganisasi  didalam menjalankan segala
aktivitasnya harus mengutamakan kerjasama yang baik antar para anggotanya
agar tujuan perusahaan dapat tercapai, karena melalui kerjasama tersebut
akan memungkinkan pengaturan kerja yang efektif dan efisien.

Bentuk organisasi PT.Indah Kiat Pulp & Paper Tbk Perawang disusun

berdasarkan organisasi yang merupakan suatu kerangka yang memperlihatkan
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sejumlah tugas dan kegiatan dalam rangka mencapai tujuan perusahaan yang
masing-masing mempunyai tugas dan tanggung jawab yang jelas. PT. Indah

Kiat Pulp & Paper Tbhk Perawang menyusun suatu struktur organisasi dengan

depan

Tugas general manager adalah :

a Memimpim manajer disetiap departemen dan memberi
pertanggung jawaban atas seluruh pekerjaan manajer kepala

kreditur.
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b Bekerja sama dengan direktur dalam membuat dan

menetapkan kebijakan dan peraturan-peraturan dalam

perusahaan.

¢ Memastikan pemanfaatan yang efisien atas dana, fasilitas dan
sumber-sumber  perusahaan  lainnya yang  dibawah
wewenangnya.

6 HRD & Administrasi Manager

Tugas HRD & administrasi manager adalah :

a Bertanggung jawab langsung kepada general manager.
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b Memimpin program orientasi bagi karyawan yang baru

bergabung.

¢ Menyusun rencana kebijakan bagi para tenaga kerja.

yang dibuat oleh finance staff.
8 Logistic Manager
Tugas logistic manager adalah :
a Menetukan supplier yang telah dipilih,

nogosiasi.

49
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b

c

Tugas logistic staff adalah :

a

b

‘*‘
=
s

il
;
f)
I

Menerima surat order pembelian dan memeriksa ualang surat
tersebut.

Memeriksa dan menandatangani deklarasi uang muka.

)
%

20

emeriksa serta

Membuat data supplier.

Mengelompokkan supplier sesuai dengan bidang utamanya.
Mengelompokkan  supplier untuk menentukan jadwal
pertemuan.

Membuat order pembelian
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e Membuat penawaran kontrak kerja sama

f Memonitoring order pembelian sesuai dengan jadwal

pengiriman dari supplier.

a Mengawasi pelaksanaan produksi.
b Bertanggung jawab atas terjadinya kesalahan dalam produksi.
14 SDM Staff

Tugas SDM staff adalah :

a Meminta persetujuan pada HRD Manager.
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b Melaksanakan program pengembangan dan pelatihan terhadap

karyawan baru.

¢ Menangani perekrutan karyawan baru.

a Membuat permohonan pembayaran untuk biaya bunga
bank,biaya entertaiment.

b Bertanggung jawab menyimpan semua dokumen penagihan
yang belum dibayar pelanggan.

¢ Menyiapkan dan membuat dokumen keuangan.

18 Technicak Sales Staff
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Tugas technical sales staff adalah :
a Membuat surat penawaran dan mencari pelanggan.

b Melakukan  negosiasi  terhadap  pelanggan  sebatas

‘\“é

wttE

D

” A
v
A

Wakil direktur membawahi semua divisi yang berada dilokasi pabrik.
Divisi yang terdapat dilokasi pabrik PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk

Perawang terdiri dari 17 divisi yaitu :
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Gambar 4.1 : Struktur Organisasi
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4.5 Aktivitas Perusahaan
PT. Indah Kiat Pulp and Paper merupakan perusahaan pulp dan kertas
terbaik di Indonesia dengan selalu mengedepankan mutu serta kualitas dari
produk nya. Seperti yang telah di ketahui kualitas menjadi tolak ukur bagi
konsumen maupun produsen dalam membeli suatu barang, persaingan pasar
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Global membuat perusahaan harus mempersiapkan diri sebaik mungkin.

Salah satu langkah untuk menghadapi ini adalah dengan menggunakan

standar manajemen mutu yang di akui secara Nasional maupun Internasional.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian

Thn
7 Administrasi Staf 43
Thn
8 Safety Officer 30
Thn
9 Terampil Khusus 35
Thn
10 Technician 30
Thn
11 Waka Shift 24
Thn
12 Operator 24
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13 Terampil Khusus 32
Thn
14 Administrasi Staf 24

30 QAD staff Process 47
Thn
31 PPM 6 22
Thn
32 PPM 9 25
Thn
33 PPM 3 23
Thn
34 Terampil Khusus 26
Thn
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35 Staff Process 32
Thn
36 Office Administrasi 26
Thn
37 PPM 2 24

Th

37,

IKPP adalah

yroduk yang di

ditemukan hasil-hasil berupa ketidaksesuaian penerapan klausul-klausul
yang di persyaratkan ISO. Sehingga pada penelitian ini,peneliti mengambil
hasil audit pada tahun 2016 hingga 2019 untuk melihat perbandingan yang
di alami PT.IKPP.

Berikut adalah tabel perbandingan jumlah temuan-temuan pada
tahun 2016-2017 di PT.IKPP
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TABEL 5.2 Temuan Klausul Tahun 2016-2019

Sumber :

audit eksternal maupun inte

Ketidak sesuaian selalu berbeda jenis
klausul maupun sub klausulnya dimana ketidaksesuaian pada klausul-klausul
sebelumnya tidak terjadi lagi pada tahun berikutnya. Hal ini menunjukkan
bahwa PT.IKPP selalu melakukan perbaikan terus menerus di setiap hasil
temuan ketidak sesuaian audit yang dilakukan.

Pada tahun 2016, dimana tahun pertama PT.IKPP mendapatkan I1SO

dan melakukan audit ISO secara eksternal, jumlah ketidak sesuaian yang
59

Jenis Persyaratan Jumlah temuan
Klausul | Sub 2016 2017 | 2018 |2019 | 2020
Klausul
ermai """“"W‘Ja\’w‘l‘ﬁ‘-‘ ¥
4.2 /e : an. . 1 0 0
- - ] A
1. Uty a | 0 0 0
ahar Rsﬁeﬂ?cl?ﬁq Vo, gl
7.15 . R %h > B 0 1

7.2 | q 1 0 0
e 7.3 ¥ | 0 1 0
= 81 = 1 0 0
S5 85 0 0 1 0
o =
= 9.1.1 p 0 0 1
- 9.3.2 1 1 0
3 10.2. 0 0 0
A 1
e 5 3 2
=
Z
;
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ditemukan sebanyak 10,dimana ini merupakan jumlah temuan terbanyak
selama empat tahun penerapan ISO di PT.IKPP. klausul yang menjadi temuan
pada tahun ini vyaitu : pertama memahami kebutuhan pihak yang

berkepenting 3 o kec asaran Mutu (6.1.1)

interna ana | e :‘. . emuan. Klausul
yang menjadi temuan pz i ama Sasaran Mutu (6.1.1)
terdapat edus anta s .5) terdapat satu
temuan, ) . - ) kontrol

kelima

temuan.

Pada Tahun 2018 juga merupakan audit 1SO secara internal,dimana
jumlah temuan pada tahun ini sebanyak 5 temuan. Klausul yang menjadi
temuan pada tahun ini adalah : pertama memahami kebutuhan pihak yang
berkepentingan (4.2) terdapat satu temuan,kedua pemantauan & pengukuran (

7.5.1) terdapat satu temuan, ketiga kompetensi ( 7.2) terdapat satu
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temuan,keempat kontrol operasional ( 8.1) terdapat satu temuan,kelima input
tinjauan manajemen ( 9.3.2) terdapat satu temuan.

Pada tahun 2019 pengauditan ISO dilakukan secara internal,dimana

menggunakan data dari 40 onden. Validitas dari item yang di uji

sebagai berikut:
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Tabel 5.3

Test Validitas klausul 1SO 9001:2015

it

\l%‘ ﬁhs d
. id
8 [
0 li

.1.- '.-. ' 1 E .-.--o

7 P, -

= =loJob =

n

A ) 263 d
id
0,77 lid
alid
7 valid
S valid
valid
38 valid
0,2638 valid
Evaluasi 0,756 0,2638 valid
Kinerja 0,947 0,2638 valid
0,920 0,2638 valid
0,784 0,2638 valid
Perbaikan 0,877 0,2638 valid
0,890 0,2638 valid

Sumber : Data Olahan 2022
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b. Uji Reabilitas

Uji reabilitas yang digunakan pada penelitian ini dengan teknik

analisis Cronbach Alpha vyaitu dengan melihat Reability Statistic

Reliability Statistics

Kepemimpinan Cronbach's
P P Alpha N of Items

,658 3

Sumber : Data Olahan 2022

Berdasarkan data pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa seluruh

item pada variabel Kepemimpinan mendapatkan nilai Cronbach’s Alpha
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sebesar 0,658. Ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian yang
digunakan dapat diterima dan reliable karena 0,658 > 0,50.

Tabel 5.6

5

Sumber : Data Olahan 2022

Berdasarkan data pada tabel diatas , dapat diketahui bahwa seluruh
item pada variabel Dukungan mendapatkan nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,763. Ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian yang

digunakan dapat diterima dan reliable karena 0,763 > 0,60.
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Tabel 5.8

Hasil reabilitas Klausul 5 Operasi

Alpha sebesar

igunakan dapat

Berdasarkan data pada tabel diatas , dapat diketahui bahwa seluruh
item pada variabel Evaluasi Kinerja mendapatkan nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,852. Ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian yang
digunakan dapat diterima dan reliable karena 0,852 > 0,60.

Tabel 5.10
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Hasil Reabilitas Klausul 7 Perbaikan

Reliability Statistics

Perbaikan Cronbach's
Alpha N of ltems

1. Klausul 4.1 Memahami Organisasi dan Konteksnya

Tujuan dari persyaratan ini adalah memahami konteks
organisasi atau permasalahan organisasi yaitu isu internal dan
eksternal yang berkaitan dengan tujuan suatu organisasi.

Persyratan Klausul 4.1
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a Organisasi harus menetapkan masalah eksternal dan
internal yang relevan dengan tujuan dan arah strategis dan

yang mempengaruhi kemampuannya untuk mencapai hasil

Bukti Objektif Berupa :
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa karyawan

PT.IKPP, pemahaman karyawan tentang organisasi dan konteksnya

sangat baik.

2. Klausul 4.2 Memahami kebutuhan pihak yang

berkepentingan
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Maksud dan tujuan dari persyaratan ini yaitu untuk
menegaskan bahwa bukan hanya persyaratan pelanggan saja yang

harus dipenuhi dalam menjalankan roda bisnis perusahaan,namun

‘) L

\%\Q\\\\R\:\ :

3
oL
o
(]
=
n
N—r
E
>
(=]

ganisasi secara
ng memenuhi

perundang-

Organisasi harus memantau dan meninjau ulang informasi
tentang pihak berkepentingan ini dan persyaratan mereka yang
relevan.

Bukti Objektif berupa:

Berdasarkan wawancara pada anggota divisi penjamin mutu

untuk 1SO 9001:2015 mereka tidak dapat memberikan informasi
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yang signifikan mengenai kebutuhan pihak-pihak yang
berkepentingan yang belum terpenuhi.

3. Klausul 4.3 Menentukan Lingkup Sistem Manajemen Mutu

dengan persyaratan 1ISO 9001:2015.

4. Klausul 4.4 Sistem Manajemen Mutu dan Proses
Tujuan dari Klausul ini adalah memahami proses dan
interaksi proses dalam pembuatan prosuk maupun jasa dalam

organisasi. Elemen yang terlibat dalam proses mulai dari input,
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urutan kegiatan dalam satu proses, sampai outputnya, termasuk

interaksi antar proses yang membentuk suatu sistem.

Persyaratan Klausul 4.4 yaitu :

Organisasi harus

:
H en mutu dan
arus

o

perlu 'dan keluaran yang

e Menetapkan tanggung jawab dan wewenang untuk proses
tersebut.

f Menangani resiko dan peluang sesuai dengan persyaratan
6.1 merencanakan tindakan yang tepat dan mengatasinya

g Mengevaluasi metode untuk memantau dan mengukur bila

sesuai, dan mengevaluasi proses dan jika diperlukan,
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perubahan proses untuk memastikan hal tersebut mencapai
hal yang dimaksud

h  Meningkatkan proses dan sistem manajemen mutu.

a di Klausul

informasi

3 sub klausul,

<z
\\‘%‘

tanggung jawab Q m ‘
Persyaratan Klausul 5.1
Manajemen puncak harus memperlihatkan kepemimpinan dan
komitmen terhadap sistem manajemen mutu dengan cara :
a Bertanggung jawab penuh atas keefektifan sistem manajemen mutu
b Memastikan kebijakan mutu dan sasaran mutu ditetapkan untuk sistem
manajemen mutu dan selaras dengan konteks dan arahan strategi

organisasi
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¢ Memastikan integrasi persyaratan sistem manajemen mutu dalam
proses bisnis organisasi

d Mempromosikan kepedulian pada pendekatan proses ( process

.
v
R
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Top Management di PT.IKPP telah menjalankan tugasnya dan telah
mempelajari serta memahami dokumen yang berhubungan dengan ISO

9001:2015.
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2. Klausul 5.2.1 Pengembangan Kebijakan Mutu
Klausul ini membahas tentang pentingnya pembuatan kebijakan mutu oleh

Top Manajemen,persyaratan apa-apa saja yang harus di penuhi serta tindakan

yang

3. Klausul 5.3 Kewenangannya

Pada klausul ini membahas tentang tanggung jawab dan wewenang pada
orang-orang yang mempunyai tugas tertentu terkait dengan mutu,telah dibuat

dan dikomunikasikan serta dipahami dengan baik.
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Persyartan Klausul 5.3 yaitu :
Manajemen puncak harus menunjukkan tanggung jawab dan wewenang

untuk :

ang peningkatan

2luruh  jajaran

di setiap bagian/divisi dapat menjalankan tanggung jawab dan wewenang yang di

berikan oleh Top Manajemen.

c. Klausul 6 Perencanaan
Dalam penelitian ini Perencanaan meliputi 3 sub Kklausul, yang

penjelasannya sebagai berikut :
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1. Klausul 6.1 Tindakan Untuk Menangani Resiko dan Peluang
Klausul ini adalah penjabaran secara rinci tentang penerapan risk based

thinking. Mempelajari resiko bertujuan untuk mencegah atau mengurangi

nelakukan perbaikan

IS "@,

2. Klausul 6.2 Sasaran Mutu dan Rencana Pencapaiannya

Pada kalusul ini 1SO 9001;2015 memberi persyaratan agar organisasi
menetapkan sasaran mutu pada fungsi, tingkat dan proses yang relevan.

Persyaratan Klausul 6.2 yaitu :

a Konsisten dengan kebijakan mutu

b Terukur,artinya mempunyai skala target pencapaian yang jelas
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c Selaras dengan persyaratan-persyaratan yang berlaku

d Selaras dengan upaya pencapaian kesesuaian produk/layanan dan

peningkatan kepuasan pelanggan.

a Tujuan perubahan dan konsekuensi potensi perubahan
b Keutuhan dari sistem manajemen mutu

¢ Ketersediaan sumber daya

d Alokasi atau realokasi tanggung jawab dan wewenang.

Bukti Objektif Berupa :
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PT.IKPP dalam melakukan perubahan dalam sistem manajemen mutu
selalu melakukan review terhadap resiko-resiko baru yang akan terjadi saat

proses perubahan. Serta ada nya bukti notulen dalam manajemen review.

Serta klausul ini

pengetahuan yang cukup (baik secara internal maupun dari sumber eksternal)
dalam melakukan proses produksi.

Bukti Objektif Berupa :

Berdasarkan hasil identifikasi dilapangan PT.IKPP belum dapat
melakukan pemantauan dan pengukuran sumber daya secara baik dalam

pemenuhan tujuannya.
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2. Klausul 7.2 Kompetensi

Pada klausul ini membahas tentang penentuan kompetensi yang harus

dimiliki setiap personil dalam organisasi dan harus di dokumnetasikan

awareness terhadap quality policy,quality objective,kontribusi terhadap
keefektifan quality managemen system dan konsekuensi dari ketidaksesuaian
terhadap persyaratan pelanggan harus dilakukan secara rutin.

Persyaratan Klausul 7.3

Organisasi harus memastikan orang yang melakukan pekerjaan dibawah

kendali organisasi peduli terhadap :

78



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

a Kebijakan mutu
b Sasaran mutu yang relevan

¢ Kontribusinya terhadap keefektifan sistem manajemen mutu,termasuk

manfaat d

Dengan siapa berkomunikasi
d Cara berkomunikasi
e Siapa yang berkomunikasi.
Bukti Objektif Berupa :
Berdasarkan penelitian PT.IKPP memiliki komunikasi internal dan

eksternal sangat baik terkait quality management system.
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5. Klausul 7.5 Informasi Dokumentasi
klausul ini  mensyaratkan organisasi harus membuat informasi

terdokumentasi baik itu yang di persyaratkan (wajib) dan yang diperlukan
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Informasi terdokumentasi yang sifatnya eksternal seperti peraturan

perundang-undangan sudah dikendalikan secara konsisten terutama terkait

dengan pemastian updating

e. Klausul 8 Operasi
Dalam penelitian ini Operasi memiliki 7 sub klausul, yang penjelasannya

sebagai berikut :
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1. Klausul 8.1 Kontrol Operasional
Klausul ini berisi tentang perencanaan proses produksi barang atau jasa

yang dimulai dari pembuatan persyaratannya, alur proses produksi, sumber

alikan proses-
atan penyediaan

ausul 6 dengan

e) Menetapkan,memelihara dan menyimpan informasi terdokumentasi
sejauh diperlukan :
1 Untuk menyakinkan bahwa proses-proses telah dilaksanakan
seperti yang direncanakan

2 Untuk menunjukkan kesesuaian persyaratan produk dan jasa.
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Output perencanaan harus sesuai dengan operasi organisasi. Operasi
organisasi harus mengendalikan perubahan yang terencana dan mengkaji

konsekuensi  perubahan yang tidak diinginkan,mengambil tindakan

gikan,se

SIS R B

an. Organisasi harus

pmitmen  untuk

pengiriman dan pasca pengiriman;

b Persyartan yang tidak dinyatakan oleh pelanggan,tetapi diperlukan
guna pemakaian tertentu,bila diketahui;

¢ Persyaratan yang diberlakukan oleh organisasi;

d Peraturan perundang-undang dan peraturan lain yang berlaku untuk

produk dan jasa
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e Persyaratan kontrak atau pesanan yang berbeda dari yang dinyata

kan sebelumnya.

Bukti Objektif Berupa :

pengendalian proses

S R )
P

4. Klausul 8.4 Pengendalian Penyedia Produk dan Jasa Eksternal

Klausul ini merupakan persyaratan yang harus dipenuhi oleh organisasi,
apabila terdapat proses produksi barang atau jasa yang dilaksanakan oleh

pihak eksternal.
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Persyaratan Klausul 8.4 yaitu :

Organisasi harus memastikan bahwa proses-proses pengadaan produk dan

jasa disediakan secara eksternal sesuai persyaratan. Organisasi harus

a) Ketersediaan informasi terdokumentasi yang menerapkan :
1 Karakteristik produk yang akan diproduksi,jasa yang akan
disediakan atau kegiatan yang akan dilakukan.
2 Hasil yang akan di capai.
b) Ketersediaan dan pemakaian peralatan pemantauan dan pengukuran

yang sesuai
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c) Pelaksanaan kegiatan pemantauan dan pengukuran pada tahapan
yang sesuai untuk memverifikasi bahwa kriteria pengendalian

proses atau output kriteria keberterimaan produk dan jasa telah

berkala atas
bagi proses

pat diverifikasi

PT.IKPP belum sepenuhnya sesuai dengan SOP yang berlaku.
6. Klausul 8.6 Pelepasan Produk dan Jasa
Klausul ini mengatur tentang metode yang digunakan oleh organisasi
untuk memastikan bahwa produk barang/jasa yang akan diserah terimakan ke

pelanggan sudah sesuai persyaratan dan ada buktinya.
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Persyaratan Klausul 8.6 yaitu :

Organisasi harus melaksanakan pengaturan yang direncanakan pada tahap-

tahap yang sesuai untuk memverifikasi bahwa persyaratan produk dan jasa

Persyaratan Klausul 8.7 yaitu :

Organisasi harus memastikan output yang tidak sesuai dengan persyaratan
telah diidentifikasi dan dikendalikan guna mencegah pemakaian atau
pengiriman yang tidak disengaja.

Organisasi harus mengambil tindakan yang tepat berdasarkan sifat dari

ketidaksesuaian dan dampak terhadap kesesuaian produk dan jasa.
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Bukti Objektif Berupa :

PT.IKPP dapat mengendalikan output yang tidak sesuai dengan

persyaratan secara cepat.

0 .~
'&‘\\‘-

d) Bila hasil p pengukuran harus dianalisis dan

dievaluasi

Organisasi harus mengevaluasi kinerja dan efektivitas sistem
manajemen mutu. Organisasi harus menyimpan informasi

terdokumentasi yang sesuai sebagai bukti hasil.
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Bukti Objektif Berupa :

Hanya informasi yang terdokumentasi terkait dengan penetapan sasaran

mutu yang dapat disediakan selama audit.

kan oleh

melakukan

untuk  sistem

3. Klausul 9.3 Tinjauan
Maksud dan tujuan persyaratan di atas adalah untuk menjamin manajemen
puncak melakukan kajian terhadap penerapan sistem manajemen mutu.
Persyaratan Klausul 9.3 yaitu :

Manajemen puncak harus meninjau sistem manajmemen mutu organisasi

pada selang waktu terencana untuk memastikan kesesuaian,kecukupan dan
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keefektifan sistem manajemen mutu yang terus berlanjut dan sejalan dengan
arah strategis organisasi.

Bukti Objektif Berupa :

-

.
-
o

penjelasannya

eSuaian, termasuk

sesuaian dan

2wALNI

2t

: ,a\‘\
Q‘

Melakukan
diinginkan;

e Meningkatkan kinerja dan keefektifan sistem manajemen mutu.

2. Klausul 10.2 Ketidak Sesuaian & Tindakan Perbaikan
Tindakan perbaikan yang direncanakan untuk menutup ketidaksesuaian
yang di peroleh pada proses internal audit tidak disertai dengan analisis

penyebab ( root cause analysis), pelaksanaan tindakan perbaikan yang
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dimaksud dan juga tidak diketahui status apakah tindakan perbaikan telah

diimplementasikan atau tidak.

Persyaratan Klausul 10.2

dari

perencanaan,jika diperlukan

f Melakukan perubahan system manajemen mutu,jika diperlukan.
Tindakan korektif harus sesuai dengan dampak ketidaksesuaian yang
dihadapi.

Bukti Objektif Berupa:
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1 Tindakan korektif tidak diselesaikan oleh analisis penyebab utama
mencegah ketidaksesuaian terjadi ditempat lain.

2 Tindakan korektif tidak diselesaikan oleh garis waktu dan juga status

an keefektifan
sistem ‘secara berkesi ol Organisasi  harus
eluaran tinjauan

harus dilakukan

5.2 Tindakan Perbaikan
PT.IKPP selalu melakukan rapat tinjauan internal setiap kali menemukan
adanya temuan ketidaksesuaian Klausul dalam hasil pengauditan ISO. Tim
audit akan memverifikasi kembali tindakan perbaikan tersebut pada saat

dilakukan audit tahun berikutnya.
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Verifikasi hasil tindakan perbaikan dilakukan untuk melihat apakah

tindakan yang dilakukan PT.IKPP sudah tepat dalam menghilangkan temuan

yang ada. Temuan ditahun 2016 sudah di verifikasi saat audit ditahun

2017 temuan.ditahun 2017 sudah diverifikasi saat audit ditahun 2018,temuan

ditahun 2018 sudah diverifikasi saat audit ditahun 2019, temuan ditahun 2019

sudah di verifikasi saat audit-ditahun 2020, dan temuan ditahun 2020 sudah di

verifikasi saat audit ditahun 2021. Hasil tindakan perbaikan pada tahun 2021

belum dibuat oleh PT.IKPP karena belum diverifikasi, dan audit ISO untuk

tahun 2021 belum diselenggarakan.

Tabel 5.11 Tindakan Perbaikan

Klausul Temuan Ketidaksesuaian Tindakan Perbaikan

4.2 PT.IKPP belum memahami kebutuhan memahami = serta menentukan
dan harapan pihak-pihak yang pihak-pihak yang
berkepentingan (stakehelders) yang berkepentingan sesuai dengan
sesuai dengan bidang usaha bidang usaha perusahaan.
perusahaan.

6.1.1 PT.IKPP belum dapat mengidentifikasi meninjau dan merevisi daftar
resiko dan peluang yang ada didalam resiko dan peluang termasuk
organisasi mitigasi dari resiko.

7.15 PT.IKPP  belum dapat melakukan Organisasi  harus menentukan
pemantauan dan pengukuran  sumber dan menyediakan sumber daya
daya dalam pemenuhan tujuannya: yang diperlukan sesuai dengan

kegiatan untuk jenis pemantauan
dan pengukuran yang spesifik.

7.2 PT.IKPP tidak menempatkan karyawan Organisasi harus
sesuai dengan  kompetensi yang menginventarisir kompetensi
dimilikinya. yang harus ada pada personil

yang pekerjaanya mempengaruhi
Kinerja mutu organisasi. Serta
menetukan standar kompetensi
SDM vyang dibutuhkanuntuk
mencapai kesesuaian
product/service.

7.3 Kesadaran dalam pengendalian mensyaratkan agar setiap
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organisasi yang mana kontribusinya
terhadap keefektifan sistem manajemen
mutu di PT.IKPP masih kurang.

karyawan mempunyai kesadaran
tentang kebijakan mutu,sasaran
mutu yang relevan,kontribusi
karyawan terhadap efektifitas
sistem manajemen mutu dan
akibat yang akan terjadi bila
persyaratan sistem manajemen
mutu tidak terpenuhi.

8.1 penempatan sumber daya tidak sesuai akan ada peninjauan ulang
dengan kompetensi sehingga terkait penempatan sumber daya
menyebabkan kendala-saat 'di lapangan yang di butuhkan agar tercapali
dalam melakukan:‘proses pengendalian kesesuaian persyaratan.
produksi.

8.5 produksi dan penyediaan jasa di Memastikan semua komponen
PT.IKPP belum sepenuhnya sesuai input sudah terpenuhi,serta
dengan SOP yang berlaku. menentukan penanggung jawab

dengan jelas

9.1.1 PT.IKPP belum dapat menunjukkan Proses monitoring &
informasi = terdokumentasi =~ terkait measurement akan dimasukkan
dengan hasil monitoring dalam laporan hasil pengawasan

sasaran mutu

9.3.2 Tinjauan manajemen sudah dilakukan berdasarkan  prosedur  rapat
tetapi agendanya belum sesuai dengan tinjauan manajemen
standar. SOP,tinjauan manajemen

dilakukan  setiap 3  bulan
sekali,dan agenda nya sesuai
dengan.  klausul yang di
persyaratkan ISO

10.2.1 Tindakan perbaikan yang direncanakan menganalisis setiap

untuk menutup ketidaksesuaian yang di
peroleh pada proses internal audit tidak
disertai dengan analisis penyebab ( root
cause analysis)

permasalahan dan melakukan
tindakan perbaikan dengan cepat
dan tepat.

Sumber : Data Olahan 2021

5.3 Analisis Hirarki Proses (AHP)

Analisis Hirarki Proses digunakan untuk merumuskan strategi yang akan

keputusan.
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Metode AHP merupakan alat pengambilan keputusan terutama dalam

menghadapi permasalahan yang komplek dalam menentukan pilihan atau

prioritas terhadap alternatif pemecahan masalah yang ada. AHP

94



Gambar 5.1 Susunan Tingkat Hirarki
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Sumber : data olahan 2021
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5.3.2 Hasil Analisis Hirarki Proses

Hasil dari pengolahan Analisis Hirarki proses ini berdasarkan

pengisian kuesioner responden yang telah ditetapkan. Penyusunan tingkat

Prioritas

1

Dukungan : 2
(22,5%)

Kepemimpinan 0,172 3
(17,2%)

Konteks Organisasi 0,114 4
(11,4%)

Evaluasi Kinerja 0,098 (9,8%) 5

Perbaikan 0,087 (8,7%) 6

Perencanaan 0,040 (4%) 7

Sumber : Data Olahan AHP 2022
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Dari tabel di atas dapat dketahui dari ketujuh faktor kriteria masalah yang
menjadi permasalahan utama dan perlu mendapat perhatian lebih dari

manajemen PT.IKPP adalah Operasi.

Tingkat n str ihak yang berperan
penti X | m hal ini
pihak-pi penting ent,Middle

o Rl
Mana r\a:li i tq rincian hasil
pengo sioner

= 311k Prioritas
- L o= 1
n A= <1 l1b= R 2
ional Ma 3
Sumber : han
Dari t atrdi 1/ ﬂag liki bobot paling
— KANBA .
tinggi vyai op M n prioritas utama
dalam pene . ila semua pihak-pihak
o L]
yang ada pada emberikan keputusan-

keputusan yang strateg

Sedangkan untuk prioritas kedua dan ketiga adalah Middle Management
dan Operational Management dimana pihak-pihak yang berada pada posisi
tersebut memeiliki peranan dalam implementasi ISO 9001:2015 hanya berupa
mendukung,menginterpretasikan,serta menjalankan kebijakan-kebijakan yang

dikeluarkan oleh Top Management.
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Untuk tingkatan selanjutnya adalah tingkatan keempat yaitu tujuan-tujuan
yang ingin diraih dalam penerapan 1SO 9001:2015 pada PT.IKPP. Dari hasil

wawancara dan diskusi yang dilakukan dengan Top Management, ada dua

beberapa tujuan

mana memiliki

organisasi baik pihak internal

maupun eksternal.

Tingkatan terakhir adalah tingkatan kelima yaitu tindakan-tindakan yang
dilakukan PT.IKPP dalam menerapkan ISO 9001:2015. Pemilihan tingkatan
ini untuk melihat manakah yang menjadi fokus PT.IKPP dalam penerapan

sistem manajemen mutu yang efektif dan efisien.
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Berikut adalah tabel rincian dari pengelolaan data kuesioner pada
tingkatan kelima mengenai alternatif tindakan yang dilakukan :

Tabel 5.15 Prioritas Pada Tingkatan Kelima

Alternatif Bobot Prioritas
Rapat Tinjauan Berkala 0,503 (50,3%) 1
Pengembangan &  perbaikan 0,273 (27,3%) 2
SOP
Teamwork ( Kerjasama) 04197 (19,7%) 3

Sumber : Data Olahan AHP 2022

Dari data di atas dapat diketahui yang menjadi prioritas utama dalam hal
tindakan yang dilakukan PT.IKPP adalah melakukan rapat tinjauan berkala,
hal ini memang merupakan cara paling efektif dilakukan tim manajemen di
PT.IKPP. Karena dengan melakukan rapat tinjauan internal semua masalah
yang ada dikelaskan dalam rapat yang mereka lakukan.

Lalu Pengembangan & Perbaikan SOP menjadi prioritas kedua. Karena
PT.IKPP akan langsung melakukan pengembangan & perbaikan SOP apabila
terdapat temuan-temuan yang mengarah bahwa sop harus diperbaiki atau
adanya temuan yang tidak sesuai dengan SOP.yang berlaku. Selanjutnya
Teamwork, Kerjasamadi PT.IKPP cukup kuat;terlihat dari bagaimana mereka
selalu memberikan kualitas atau mutu terbaik di setiap produk dan selalu

mencari jalan keluar dari setiap masalah yang ada.

5.4 Pembahasan
Evaluasi penerapan sistem manajemen mutu 1SO 9001:2015 pada
PT.IKPP berdasarkan hasil temuan audit ISO internal dan eksternal yang

dilakukan, maka PT.IKPP telah menerapkannya dengan sangat baik. Hal itu
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dapat di lihat dari hasil temuan-temuan yang yang setiap tahunnya jumlah
temuan semakin menurun. Walaupun perubahan tersebut tidak signifikan.

PT.IKPP selalu melakukan rapat tinjauan internal untuk membahas setiap

'Q rap ini, dimana fokus
pertama dari semua pe ‘ : ausul yaitu mengenai klausul
Operasi, karena dilihat dari temuan ketidak sesuaian hasil audit sub klausul
operasi yang paling banyak hasil temuannya. Lalu Top management menjadi
pihak pertama yang paling berpengaruh terhadap penerapan 1SO di PT.IKPP,
peningkatan sistem manajemen mutu menjadi fokus pertama tujuan

penerapan 1SO 9001:2015 di PT.IKPP, rapat tinjauan secara berkala
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merupakan tindakan yang pertama dilakukan PT.IKPP dalam menemukan

solusi untuk masalah penerapan 1SO 9001:2015.
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BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

1 Dari segi konteks ¢ isasi da njalankan beberapa

dalam penerapan 1SO.
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6.2 Saran

1 PT.IKPP perlu melakukan melakukan pengecekan dan pemantauan setiap

tindakan dari klausul-klausul yang di persyaratkan ISO dan dapat
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